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SUMMARY

YANITA SIMATUPANG. Controlled Anthracnose on postharvest by chili

fruits to various concentration of calcium hidroxide. (Supervised by HARMAN

HAMIDSON and BAHRl UMAR).

The objective of this research was to investigate the cttcct of calcium 

hidroxide and the best treatment to supress anthracnose caused by CoHelotrichum

capsici (Syd.) Butl et Bisby on chilli.

The research was conducted in Phytopathological Laboratory of Plant Pests

and Disease Department Agriculture Faculty Sriwijaya University, Inderalaya from

September untill November 2004. The research was arranged in a Completely

Randomized Design with seven treatment and four replications and each treatment

consisted of five chilli fruits. Parameters observed were incubation period, the 

number of spot, lesson size of spot, and the severity of disease.

The result showed that the effectiveness of calcium hidroxide significantly 

affected the incubation period, the number of spot, and the severity of disease. No 

significant the lesson size of spot was found.

The concentration of calcium hidroxide (3%) was found to be the best than the 

other concentration, shown by lower values of parameters observed number of spot 

and severity of disease.



RINGKASAN

YANITA SIMATUPANG. Pengendalian penyakit antraknosa pascapanen 

pada buah cabai dengan menggunakan kalsium hidroksida pada berbagai konsentrasi 

(Dibimbingoleh HARMAN HAMIDSON dan BAHRI UMAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kalsium 

hidroksida dan perlakuan yang terbaik dalam menekan penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh Colletoirichum capsici (Syd.) Butl e/ Bisby terhadap buah cabai.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Waktu

pelaksanaannya dari bulan September sampai bulan Nopember 2004. Penelitian

menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat

ulangan dan untuk setiap perlakuan terdiri dari lima buah cabai. Parameter yang

diamati meliputi masa inkubasi, jumlah bercak, luas bercak, dan intensitas serangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh kalsium hidroksida 

beq)engaruh nyata terhadap masa inkubasi, jumlah bercak, dan intensitas serangan. 

Tidak ditemukan pengaruh nyata dari luas bercak.

Perlakuan kalsium hidroksida 3% merupakan perlakuan terbaik dibandingkan 

dari perlakuan yang lainnya yang ditunjukkan oleh nilai-nilai lebih rendah dari 

parameter jumlah bercak dan intensitas serangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai besar (Capsicum anuum) merupakan salah satu komoditas penting di 

Indonesia. Dalam budidaya tanaman cabai, hama dan penyakit sering merupakan 

penghambat utama. Penyakit antraknosa pada tanaman cabai tersebar luas di

yang disebabkan olehKerusakandaerah pertanaman cabai di seluruh dunia, 

penyakit antraknosa berkisar antara 5-65% tergantung pada musim tanam dan 

intensitas tindakan pencegahan. Di India, kerugian penyakit tersebut dapat mencapai

50% pada periode basah. Di Amerika Utara 14% buah cabai terinfeksi oleh patogen 

Colletotrichum sp. dan 4% buah terbuang karenanya (Sherf dan Macnab, 1986). Di 

Florida sekitar 10-20% buah cabai terinfeksi di lapangan (Roberts, Pemezny, dan

buahSerangan yang berat dapat menyebabkan seluruhKucharek, 2004).

mengering dan mengerut (keriput). Buah yang seharusnya berwarna merah menjadi

berwarna seperti jerami (Semangun, 2000).

Patogen ini biasanya terbawa langsung dari lapangan tanpa menunjukkan

gejala yang jelas pada buah atau sering juga disebut dengan infeksi laten. Infeksi

laten berlangsung selama patogen berada didalam jaringan inang, 

antraknosa dapat menghancurkan seluruh pertanaman cabai dan buah segar yang 

disimpan 1-2 hari sebelum dipasarkan, dan dapat memperlihatkan gejala penyakit 

antraknosa. Patogen dapat terbawa, dan bertahan di dalam biji selama 9 bulan. 

Penyakit berkembang pesat pada kondisi kelembaban 95% pada suhu lebih kurang 

32 °C (Prajnanta, 1995).

Penyakit

1
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Selama perkembangan dan kolonisasi pada inangnya, jamur ini secara unik 

dapat mengambil nutrisi secara biotrop dan nekrotrop. Umumnya, Colletotrichum 

capsici berkembang secara intraseluler. Sporanya dapat dipencarkan melalui air 

hujan dan bila jatuh ke substrat permukaan inang yang cocok maka akan cepat 

terjadi infeksi. Konidia dari C. capsici ini diproduksi di acervuli. Pada buah cabai, 

jamur akan masuk ke dalam ruang biji dan menginfeksi biji, dan infeksi C. capsici 

ini hanya terjadi melalui luka (Semangun, 2000).

Selama proses pematangan terjadi perubahan-perubahan fisik dan kimia pada 

buah yang pada umumnya terdiri dari perubahan tekanan turgor sel, dinding sel, zat 

pati, protein, warna, senyawa turunan fenol dan asam-asam organik (Winamo dan 

Aman, 1981). Pematangan fisiologi buah akan menjadi berubah pula seiring dengan 

berubahnya mutu buah. Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit 

lepas panen. Kerentanan inang dapat mempengaruhi berat tidaknya serangan

penyakit, kemasakan buah yang semakin matang semakin rentan terhadap serangan

patogen, penyembuhan luka, lingkungan, infeksi oleh lebih dari satu patogen, 

perlakuan dengan pendinginan ataupun dengan pemanasan, kelembaban, dan cara 

pengemasan buah yang semuanya itu dapat mempertinggi ataupun juga dapat 

mengurangi serangan penyakit lepas panen (Pantastisco, 1975).

Usaha-usaha untuk menunda proses pematangan sering dilakukan dengan 

menggunakan berbagai macam formulasi bahan kimia tetapi penggunaannya harus 

secara hati-hati. Contoh dari penggunaan bahan kimia yang sering dipakai yaitu 

penggunaan CaCh dan KMn04. Menurut Suhesti et al. (1989), penggunaan KMnOa 

kristal dan larutan CaCh 3% dapat menunda kemasakan buah dan menekan 

perkembangan jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa pada
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buah cabe keciJ di penyimpanan. Menurut Biggs dan El-Kholli (1991), penggunaan 

larutan kalsium klorida (CaCI2) pada bagian luar kanker buah peach temyata dapat

Hal yang serupa jugamenurunkan frekuensi infeksi dan ukuran kanker, 

dikemukakan oleh Mc Laughlin (1991), bahwa konsentrasi relatif CaCI2 yang 

digunakan bersama strain yeast, dapat mengendalikan busuk Boiryiis pada buah apel. 

Selain itu penelitian terbarupun dilakukan bahwa perendaman dalam larutan dengan 

konsentrasi CaCl2 dengan konsentrasi 1% merupakan perlakuan yang efektif dalam

Hal inimenghambat pertumbuhan C. capsici pada buah cabai pasca panen, 

dikarenakan larutan tersebut secara eksogen dapat meningkatkan kekerasan buah

sehingga dapat menghambat perkembangan patogen C. capsici pada buah cabai

(Yulinda, 2003).

Salah satu formulasi zat kimia lain yang tidak kalah penting yaitu kalsium

hidroksida (Ca(OH)2. Menurut Basuki et al. (1993), bahwa konsentrasi kalsium

hidroksida sampai 450 g/1 dapat menghambat pematangan pada buah pisang sampai

minggu ketiga. Penggunaan larutan tersebut dapat menekan kerusakan pada buah

karena bahan kimia ini dapat menurunkan kecepatan respirasi sehingga daya simpan

pisang menjadi lebih lama. Pada penggunaan dengan bahan kimia ini diduga dapat

menunda proses respirasi, karena bahan kimia ini berfungsi untuk mengatur 

kandungan C02 dalam keadaan seimbang di penyimpanan sehingga akan 

mempertahankan ketegaran buah menjadi lebih lama. Kalsium hidroksida yang 

mengandung garam kalsium ini dapat meningkatkan ketahanan terhadap patogen.

Hal ini dikarenakan kandungan garam kalsium tersebut berasosiasi dengan dinding 

sel inang sehingga memberikan keuntungan pada buah (Biggs dan El-Kholli, 1991).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kalsium hidroksida dan 

perlakuan yang terbaik dalam menekan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

Colletotrichum capsici (Syd.) Butl. et Bisby terhadap buah cabai.

C. Hipotesis

Diduga bahwa semakin tinggi konsentrasi kalsium hidroksida (Ca(OH)2) yang 

diberikan pada batas tertentu akan semakin baik dalam menekan perkembangan

penyakit antraknosa.
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